
 

 

ABSTRAK 

 

Deden Hidayat. Konsep Radha'ah dalam Hukum Islam dan Transformasinya 

Ke dalam Kompilasi Hukum Islam serta Prospek 

Pengembangannya dalam Tata Hukum di Indonesia 

Penelitian ini berangkat dari Kompilasi Hukum Islam sebagai kitab hukum, 

yang disebut sebagai fiqih Indonesia dengan format norma perundang-undangan 

Instruksi Presiden Nomor 1 tahun 1991, belum pernah diperbaharui atau 

dikembangkan lebih lanjut. Pembaharuan diperlukan, agar KHI dapat 

mengakomodir fakta hukum yang ada dan terus berkembang di kalangan umat 

Islam Indonesia. Salah satu aspek yang perlu diakomodir adalah praktek 

radha’ah yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat muslim, dan menyebabkan 

terjadinya hubungan nasab. dalam sistem Hukum Islam selama ini, nasab sebab 

radha’ah hanya menyebabkan terjadinya hubungan kemahraman, dan tidak 

berdampak pada aspek yang lainnya seperti hukum kewarisan. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep 

radha’ah yang memiliki konsekuensi hukum, serta menganalisa langkah-langkah 

yang bisa dilakukan untuk mentransformasikan kedalam tata hukum Indonesia, 

serta menganalisa implikasi apa  yang bisa muncul dari transformasi dan 

formulasi radha’ah ini kedalam KHI dan tata hukum di Indonesia. 

Kerangka pemikiran penelitian ini memperluas cakupan hukum radha’ah 

yang saat ini hanya berdampak pada munculya kemahraman menjadi mencakup 

hukum kewarisan dengan menimbang maslahat yang ada pada radha’ah, 

kemudian mentranformasikannya untuk menjadi aturan normatif melaui teori 

maqashid syari’ah, ‘urf dan, hukum.  

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yuridis 

normatif, dengan metode deskriptif analitis untuk menemukan pembaharuan 

hukum radha’ah dalam KHI, serta merumuskan argumentasi hukum melalui 

analisis terhadap pokok  permasalahan. Adapun sumber data utama adalah 

berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Dengan metode pengumpulan 

data, menggunakan teknik studi kepustakaan, metode dokumentasi, dan 

wawancara semi terstruktur.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Radha’ah memiliki potensi untuk 

dapat diakomodir kedalam KHI sebagai bagian dari system tata hukum 

Indonesia. Dimulai dari fakta bahwa radha’ah dapat memiliki dampak signifikan 

bagi bayi, yang merupakaan bagian dari maslahat dan menjaga akal serta jiwa. 

Kemudian secara sosiologis dan urf, radha’ah sangat umum dipraktekan, baik 

secara mandiri maupun melalui lembaga donor ASI. Sehingga KHI perlu 

pembaharuan, agar dapat menjadi kitab hukum yang progressif, dan dapat 

mengakomodir kepentingan manusia di bidang hukum kewarisan. Sehingga 

peneliti berkesimpulan bahwa radha’ah bisa diinternalisasikan kedalam sistem 

dan tatanan hukum Indonesia, tidak terbatas pada hukum perkawinan saja, tetapi 

juga dapat dibahas sebagai sebab dan bagian dari ketentuan Hukum Kewarisan 

Islam di Indoensia melalui jalur wasiat wajibah dan jalur waris kalalah. 

Internalisasi tersebut dapat melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI), dengan 

perubahan dan penambahan pasal, atau melalui Surat Edaran Mahkamah Agung. 



 

 

ABSTRACT 

Deden Hidayat.  The Concept of Radha'ah in Islamic Law and Its  

Transformation Into a Compilation of Islamic Law and The 

Prospects of Their Development in Law Government in 

Indonesia 

 

This research is a study on the Compilation of Islamic Law as a book of 

the law, which is narrated as Indonesian Fiqih with the format of statutory norms 

Presidential Instruction No. 1 of 1991, has never been updated or developed 

further. Updates are needed so that KHI can accommodate existing legal facts and 

continue to grow among Indonesian muslims. One aspect that needs to be 

accommodated is the practice of radha'ah which has become a habit of muslim 

society. One aspect that needs to be accommodated is the practice of radha'ah 

which has become a habit of the muslim community and causes nasab 

relationships. In the Islamic legal system so far, lineage because radha'ah only 

causes mahram relations, and not in other aspects such as inheritance law. 

The purpose of this study is to find out the concept of radha'ah which has 
legal consequences, then find out the steps that can be taken to transform it into 

the Indonesian legal system and find out what impacts can arise from the 

transformation of this radha'ah into the legal system and system in Indonesia.  

The  framework of this research expand the scope of radha'ah law, which 

currently only affects the emergence of mahram to include inheritance law by 

considering the benefits that exist in radha'ah, then transforming it to become a 

normative rule through the theory of maqashid shari'ah, 'urf and, progressive law. 

This research is a normative juridical approach, with a descriptive analysis 

method and the purpose is to find law transformation in KHI, as well as formulate 

legal arguments through analysis of the subject matter. The main data sources are 

in the form of primary, secondary, and tertiary legal materials.  

From the results of the study, it was found that radha'ah, had the potential 

to be accommodated into the KHI and the Indonesian Legal Order. Starting from 

the fact that radha'ah can have a significant impact on the baby, which is part of 

the benefit and preserves the mind and soul. Then sociologically and urf, radha'ah 

is very commonly practiced, both independently and through breastfeeding donor 

agencies. So that KHI needs renewal, so that it can become a progressive legal 

book, and can accommodate human interests in the field of inheritance law. So the 

researcher concludes that Radha'ah can be internalized into the Indonesian legal 

system and order, not limited to marriage law, but can also be discussed as a cause 

and part of the provisions of Islamic Inheritance Law in Indonesia with wasiat 

wajibah and kalalah. Such internalization can be through the Compilation of 

Islamic Law (KHI), with changes and additions to articles, through a Circular 

Letter of the Supreme Court. 

 

 

 



 

 

 هختصزة نبذة

 الشزيعت تجويع إلى وتحىيلها الإسلاهي القانىى في الزضاعت هفهىم . تهذاي ديذى 

 الأنذونيسيا القانىني الحكن في تطىرها آفاق و الإسلاهيت

 
 وىزبة لبْٔٛ ، إنذونيسياخ ٘زا اٌجؾش ػجبسح ػٓ ثؾش فٟ رغ١ّغ اٌشش٠ؼخ الإصلا١ِ

ٕ٘بن ؽبعخ  .٠شبس إ١ٌٗ ثبٌفمٗ الإٔذ١ٔٚضٟ ثص١غخ اٌمٛاػذ اٌمب١ٔٛٔخ ، ٌُ ٠زُ رؾذ٠ضٗ أٚ رط٠ٛشٖ

، ِٓ أعً اصز١ؼبة اٌؾمبئك اٌمب١ٔٛٔخ اٌّٛعٛدح  ٘زا اٌزغ١ّغ اٌشش٠ؼخ ِبصخ إٌٝ رغذ٠ذ

ب اٌزٟ ضاٌش ٟ٘ ,ٙبـأؽذ اٌغٛأت اٌزٟ ٠غت اصز١ؼبث .ٚاٌّزطٛسح ث١ٓ اٌّض١ٍّٓ الإٔذ١ٔٚض١١ٓ

 ِّبسصخ ٘ٛ اصز١ؼبثٙب ٠غت اٌزٟ اٌغٛأت ؽذ .ػبدح فٟ اٌّغزّغ الإٔذ١ٔٚضٟ اٌّضٍُ ذأصجؾ

 اٌششػٟ إٌظبَ فٟ. ٔضبة ػلالبد ٚرضجت اٌّضٍُ اٌّغزّغ ٌذٜ ػبدح أصجؾذ اٌزٟ اٌشضب

 عٛأت فٟ ١ٌٚش ، اٌّؾشَ ػلالبد إٌٝ إلا ٠ؤدٞ لا اٌشضب لأْ إٌضت ، ا٢ْ ؽزٝ الإصلاِٟ

 .ا١ٌّشاس لبْٔٛ ِضً أخشٜ

 ، لب١ٔٛٔخ آصبس ػ١ٍٗ ٠زشرت اٌزٞ اٌشضب ِفَٙٛ ِؼشفخ ٘ٛ اٌذساصخ ٘زٖ ِٓ اٌغشض

 ٚوزٌه ، الإٔذ١ٔٚضٟ اٌمبٟٔٛٔ إٌظبَ إٌٝ اٌشضب ٌزؾ٠ًٛ ارخبر٘ب ٠ّىٓ اٌزٟ اٌخطٛاد ِٚؼشفخ

 .إٔذ١ٔٚض١ب فٟ اٌمبٟٔٛٔ إٌظبَ إٌٝ اٌزؾٛي اٌضب خلاي ِٓ ٔشئٗ ص١ؾذس اٌزٞ الأصش ِؼشفخ

 ظٙٛس ػٍٝ إلا ؽب١ٌبً ٠ؤصش لا اٌزٞ اٌشضبػخ لبْٔٛ ٔطبق ٠ٛصغ اٌجؾش ٘زا إطبس إْ

 رؾ٠ٍٛٙب صُ ، اٌشػب٠خ فٟ اٌّٛعٛدح اٌفٛائذ فٟ إٌظش خلاي ِٓ ا١ٌّشاس لبْٔٛ ١ٌشًّ اٌّؾشَ

 .اٌزمذِٟ ٚاٌمبْٔٛ اٌشش٠ؼخ. اٌّمبصذ ٔظش٠خ خلاي ِٓ ِؼ١بس٠خ لبػذح إٌٝ

 ٘ٛ ِٕٗ ٚاٌغشض ، ٚصفٟ رؾ١ًٍ ِٕٙظ ِغ ، ِؼ١بسٞ لبٟٔٛٔ ِٕٙظ ٘ٛ اٌجؾش ٘زا

 اٌؾغظ ص١بغخ ٚوزٌه ، اٌشضبػخ ٚ الإصلا١ِخ اٌشش٠ؼخ رغ١ّغ ِٓ ِضزمٍخ ِزغ١شاد إ٠غبد

 لب١ٔٛٔخ ِٛاد شىً فٟ اٌشئ١ض١خ اٌج١بٔبد ِصبدس رىْٛ. اٌّٛضٛع رؾ١ًٍ خلاي ِٓ اٌمب١ٔٛٔخ

 .ٚصب٠ٛٔخ ٚصب٠ٛٔخ أ١ٌٚخ

 رغ١ّغ فٟ اصز١ؼبثٙب ػٍٝ اٌمذسح ٌذ٠ٙب ، اٌشضبػخ أْ ٚعذ ، اٌذساصخ ٔزبئظ ِٓ

 أْ ٠ّىٓ اٌشضب أْ ؽم١مخ ِٓ أطلالب. الإٔذ١ٔٚضٟ اٌمبٟٔٛٔ , ٚإٌظبَ الإصلا١ِخ اٌشش٠ؼخ

 إٌبؽ١خ ِٓ صُ. ٚاٌشٚػ اٌؼمً ٠ٚؾفع إٌفغ ِٓ عزء ٚ٘ٛ ، اٌطفً ػٍٝ وج١ش رأص١ش ٌٙب ٠ىْٛ

 خلاي ِٓ أٚ ِضزمً ثشىً صٛاء ، شبئغ ثشىً اٌشضبػخ رُّبسس ، ٚاٌؼشل١خ الاعزّبػ١خ

 أْ ٠ّىٓ ثؾ١ش ، اٌزغذ٠ذ إٌٝ KHI رؾزبط ثؾ١ش. اٌطج١ؼ١خ ٌٍشضبػخ اٌّبٔؾخ اٌٛوبلاد

. ا١ٌّشاس لبْٔٛ ِغبي فٟ الإٔضب١ٔخ اٌّصبٌؼ رضزٛػت أْ ٠ّٚىٓ ، رمذ١ِبً لب١ٔٛٔبً وزبثبً رصجؼ

 ٚإٌظبَ الإٔذ١ٔٚضٟ اٌمبٟٔٛٔ إٌظبَ فٟ اٌشضبػخ اصز١ؼبة ٠ّىٓ أٔٗ إٌٝ اٌجبؽش ٠خٍص ٌزٌه

 وضجت ِٕبلشزٗ أ٠ضًب ٠ّىٓ ٌٚىٓ ، اٌزٚاط لبْٔٛ ػٍٝ ٠مزصش ٚلا ، الإٔذ١ٔٚضٟ اٌمبٟٔٛٔ

 ِٓ الاصز١ؼبة ٘زا ٠ىْٛ أْ ٠ّىٓ. إٔذ١ٔٚض١ب فٟ الإصلاِٟ ا١ٌّشاس لبْٔٛ أؽىبَ ِٓ ٚعزء

 ِٓ ، اٌّمبلاد ػٍٝ ٚالإضبفبد اٌزغ١١شاد ِغ ،( KHI) الإصلا١ِخ اٌشش٠ؼخ رغ١ّغ خلاي

 .اٌؼ١ٍب اٌّؾىّخ ِٓ دٚس٠خ سصبٌخ خلاي

 
 


